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ABSTRAK
Vistyaningrum, Septa Regina. 2010. Analisis Kriminologi Terhadap Wanita Pelaku Tindak Pidana Pembunuhan (Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Semarang). Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Negeri Semarang.     DR. Indah Sri Utari, SH, M.Hum. Ali Masyhar, SH, MH.
Kata Kunci : Analisis Kriminologi, Wanita, Tindak Pidana Pembunuhan
Peningkatan angka statistik kriminalitas dari tahun ketahun mengalami peningkatan baik secara kuantitas (jumlah atau volume) maupun kualitas (intensitas serta jenisnya). Peningkatan kejahatan ini tidak hanya dilakukan oleh pria, kejahatan yang dilakukan oleh wanita pun mengalami peningkatan. Kejahatan yang dilakukan oleh wanita mengalami pergeseran dari pola sex-specific offences seperti abortus illegal, shoplifting (pengutilan), infanticide (pembunuhan bayi) dan prostitusi ke kejahatan yang umumnya dilakukan oleh pria, seperti perampokan bersenjata, bisnis illegal narkotika, sampai pada pembunuhan dalam keluarga dan bahkan menjadi anggota salah satu organisasi kejahatan. Kejahatan tersebut terjadi karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti faktor ekonomi, perubahan harga pasar, krisis, gaji, atau upah, pengangguran dan juga dapat dipengaruhi faktor-faktor mental (agama), bacaan-bacaan harian, film (termasuk TV), serta faktor fisik seperti iklim, tidak luput faktor-faktor pribadi (umur), peminum (alkohol). Berdasarkan latarbelakang diatas penulis ingin meneliti tentang faktor-faktor yang menjadikan wanita melakukan tindak pidana pembunuhan serta kualitas kejahatan pembunuhan yang dilakukan oleh wanita di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Semarang. Dalam Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab  seseorang wanita melakukan tindak pidana pembunuhan dan untuk mengetahui kualitas kejahatan pembunuhan yang dilakukan oleh wanita.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis, yang pada dasarnya berupaya menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuian apa adanya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.

Bahwa berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis maka dapat disimpulkan beberapa hal yaitu : 1) Faktor-faktor yang mempengaruhi wanita melakukan pembunuhan di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Semarang terdapat 6 faktor yang mempengaruhinya. Pertama adalah faktor marah, kecewa atau balas dendam, apabila seseorang mempunyai dendam, marah maupun kecewa terhadap seseorang maka jiwanya mengalami goncangan jiwa dan emosinya tidak stabil sehingga mereka dapat melakukan apa saja yang dia inginkan untuk melampiaskan amarah maupun dendamnya terhadap seseorang yang menurutnya telah merugikan dirinya. Faktor yang kedua adalah faktor ekonomi, karena kemiskinan dapat menjadikan sesorang melakukan kejahatan untuk mendapatkan apa yang dia tidak miliki atau untuk menambah apa yang ia miliki. Faktor yang ketiga adalah faktor tingkat pendidikan, karena seseorang yang mempunyai  pendidikan yang rendah seseorang mempunyai intelektual yang rendah pula, sehingga menjadikan mereka tidak mengetahui sebab akibat ap yang ia lakukan. Faktor yang keempat adalah faktor dari pengaruh lingkungan atau pergaulan, didalam lingkungan seseorang dapat mengembangkan dirinya sehingga lingkungan sangat mempengaruhi terjadinya kejahatan. Faktor yang kelima adalah faktor timbul dari hubungan antara sifat antara keserakahan, keserakahan dan berkemampuan memilih adalah suatu sifat asli dari manusia itu sendiri, sehingga ia tidak pernah puas akan apa yang telah ia peroleh dan manusia juga bebas untuk memilih apa yang ia inginkan sehingga menyebabkan seseorang untuk berbuat untuk keinginannya. Faktor yang keenam adalah faktor ketakutan, suatu reaksi negative dari korban tetapi dilakukan dengan keterpaksaan karena ada ancaman dari korban. 2) Kualitas ejahatan yang dilakukan oleh wanita dapat dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu yang pertama adalah tindak pidana terhadap nyawa (murder), mempunyai tingkat pembunuhan yang sangat kejam karena menyebabkan matinya seseorang dan dilakukan dengan terorganisir, hal ini tercantum pada Pasal 338 sampai dengan Pasal 350 KUHP. Yang kedua adalah tindak pidana terhadap tubuh (oppression), pelaku melakukan penganiayaan terhadap korban baik berencana maupun tidak berencana hal ini tercantum dalam Pasal 351 sampai dengan Pasal 355 KUHP. Tingkat kualitas kejahatan yang ketiga adalah menyebabkan mati atau lukanya orang karena kealpaan, pembunuhan yang masuk dalam ketegori ini dilakukan dengan gerak reflek maupun dengan gerakan sadar dan dilakukan dengan tidak berencana, hal ini terdapat pada Pasal 359 sampai dengan Pasal 361 KUHP. Jadi dapat kejahatan pembunuhan yang dilakukan oleh wanita dengan laki-laki tidak jauh berbeda, karena dalam melakukan pembunuhan wanita-wanita tersebut menggunakan tenaganya, sangat kejam, terorganisir, dan bahkan menjadi otak pelaku pembunuhan.
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